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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kelompok tani dalam
meningkatkan pemberdayaan petani kopi di Desa Kalianan, Kecamatan
Krucil, Kabupaten Probolinggo. Pemberdayaan dianalisis melalui tiga
tahap: Enabling (menciptakan iklim kondusif), Empowering (memperkuat
kapasitas), dan Protecting (perlindungan terhadap petani)serta factor
pendukung dan penghambat. Penelitian ini mengQunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelompok tani berperan signifikan dalam memberikan edukasi teknis,
pelatihan pengolahan kopi, serta perlindungan terhadap ketidakadilan pasar
dan hama tanaman. Faktor pendukung dalam pemberdayaan meliputi
partisipasi aktif petani dan dukungan pemerintah desa, sedangkan faktor
penghambatnya mencakup rendahnya kesadaran petani dan minimnya
edukasi lanjutan. Secara keseluruhan, kelompok tani berkontribusi positif
terhadap peningkatan kemandirian dan daya saing petani kopi secara
berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Siklus atau proses yang dikenal sebagai "proses pemberdayaan masyarakat' mencakup peran
masyarakat dalam bekerja sama dalam kelompok formal dan non-formal untuk mempelajari masalah,
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program yang direncanakan bersama(Dinas Pertanian
dan Pangan Kota Magelang, n.d.) Kelompok tani memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kemandirian petani melalui pemberdayaan yang berkelanjutan. Menurut (Hermanto &
Swastika, 2016) Pemberdayaan ini mencakup tiga aspek utama Enabling, Empowering, dan protection.
Pertama, Enabling berfokus pada menciptakan iklim yang kondusif dengan menyadarkan petani akan
potensi yang mereka miliki serta memberikan akses informasi agar lebih mandiri dalam mengelola usaha
tani. Kedua, Empowering dilakukan melalui pendidikan, pelatihan teknis, penyuluhan, penyediaan modal
usaha, serta akses terhadap informasi, pasar, dan infrastruktur. Tujuan dari Empowering adalah agar petani
mampu meningkatkan keterampilan dan produktivitasnya secara optimal. Ketiga, protection bertujuan
melindungi petani dari praktik eksploitasi dan persaingan usaha yang tidak seimbang, melalui kebijakan
yang berpihak kepada petani agar harga komoditas tetap stabil dan menguntungkan.

Kelompok tani juga berperan dalam konsolidasi petani guna meningkatkan posisi tawar dalam rantai
nilai pertanian. Hal ini diwujudkan melalui kolektifikasi modal, produksi, dan pemasaran. Kolektifikasi
modal dilakukan dengan menggalang dana secara swadaya melalui kegiatan simpan pinjam produktif,
sehingga anggota dapat mengakses modal usaha dengan mudah. Kolektifikasi produksi memungkinkan
petani merencanakan jenis, pola, dan siklus produksi secara bersama-sama untuk meningkatkan efisiensi
dan menekan biaya produksi. Kolektifikasi pemasaran dilakukan dengan mendistribusikan hasil pertanian
secara kolektif untuk memperkuat posisi tawar petani, memotong rantai distribusi yang merugikan, serta
memastikan harga yang lebih kompetitif.

Kelompok tani di Desa Kalianan, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo, memiliki potensi besar
dalam pemberdayaan petani. Terdapat 25 kelompok tani di desa ini, yang mayoritas anggotanya
membudidayakan kopi Arabica dan Robusta. Setiap kelompok tani terdiri dari 20 hingga 29 anggota, yang
berkomitmen untuk mengembangkan usaha tani kopi di daerah pegunungan Argopuro yang terkenal
dengan kualitas kopi yang tinggi. Ketua kelompok tani, Pak Lukman, aktif memanfaatkan media sosial
untuk promosi hasil kopi lokal yang berkualitas, meningkatkan daya saing hingga tingkat global. Berkat
upaya ini, Desa Kalianan dikenal sebagai penghasil kopi berkualitas tinggi dengan aroma dan cita rasa
yang khas oleh petani dari warga sekitar dikarenakan dari lokasi yang strategis (dataran tinggi) semakin
tinggi ladangnya maka semakin bagus hasil kopinya. Oleh karena itu petani kopi di Desa Kalianan
memiliki previllage untuk menghasilkan kopi yang berdaya saing tinggi.

Namun, kelompok tani di Desa Kalianan masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam hal
sarana dan prasarana yang terbatas serta akses pemasaran yang belum optimal. Petani membutuhkan
dukungan pemerintah dan pihak terkait dalam hal penyediaan alat produksi, pupuk, dan teknologi
pengolahan pasca-panen agar kualitas produk semakin baik. Selain itu, pemasaran hasil pertanian yang
lebih luas dan efektif diperlukan agar petani dapat menjual produk dengan harga yang lebih
menguntungkan, serta terhindar dari ketergantungan pada tengkulak.

Penelitian mengenai peran kelompok tani dalam pemberdayaan petani di Desa Kalianan sangat
mendesak mengingat pentingnya penguatan kelembagaan petani dalam menghadapi tantangan pertanian
modern. Keberadaan kelompok tani diharapkan mampu meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani
dalam mengelola usaha tani secara berkelanjutan, meningkatkan posisi tawar, serta mendorong
terciptanya sistem pertanian yang efisien dan kompetitif.
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Peneliti tertarik mengangkat topik ini karena peran strategis kelompok tani dalam pemberdayaan
petani belum sepenuhnya dioptimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kelompok
tani mampu mengatasi permasalahan petani secara efektif serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambat pemberdayaan petani melalui kelompok tani. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam penguatan kelembagaan petani dan mendukung kebijakan yang berpihak
pada petani kecil agar lebih mandiri dan berdaya saing dalam menghadapi pasar lokal maupun
internasional.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Pemberdayaan Petani

Pemberdayaan petani merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petani
dalam mengelola usaha taninya secara mandiri, efektif, dan berkelanjutan. Menurut Mardikanto, n.d.
(2010), pemberdayaan petani adalah usaha untuk mengubah posisi petani dari objek pembangunan
menjadi subjek pembangunan agar dapat menentukan dan mengelola kehidupannya sendiri. Chambers
(1995) mendefinisikan pemberdayaan sebagai upaya untuk memberikan kekuatan kepada individu agar
dapat mengendalikan sumber daya yang ada dalam kehidupannya.

Dalam konteks pertanian berkelanjutan, pemberdayaan petani bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani melalui peningkatan produktivitas, ketahanan pangan, penguatan kelembagaan, dan
pelestarian lingkungan. Petani yang berdaya diharapkan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam
pengelolaan sumber daya pertanian serta memiliki posisi tawar yang kuat dalam rantai pasok agribisnis.
Menurut Sadono (2008) Prinsip-prinsip pemberdayaan petani mencakup:

1) Partisipasi: Mengikutsertakan petani dalam setiap tahapan proses pengambilan keputusan sehingga
petani merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap program yang dijalankan.

2) Kemandirian: Mengembangkan kemampuan petani agar dapat mandiri dalam mengelola usaha
taninya tanpa ketergantungan pada pihak lain.

3) Keberlanjutan: Memberikan dampak jangka panjang dengan mempertimbangkan aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

4) Penguatan Kapasitas: Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani agar lebih kompeten
dalam mengelola usaha tani.

Menurut Kartasasmita, G. (1997), pemberdayaan petani dilakukan dalam tiga tahapan utama yang
saling terkait, yaitu:

1) Enabling (Menciptakan Iklim Kondusif): Tahap pertama ini bertujuan menciptakan suasana yang
memungkinkan potensi petani dapat berkembang secara optimal. Petani perlu disadarkan bahwa
mereka memiliki kemampuan dan kekuatan untuk berkembang. Proses ini meliputi penyuluhan,
penyadaran, dan pemberian akses informasi agar petani memahami hak, kewajiban, dan peluang
dalam pengelolaan usaha taninya.

2) Empowering (Memperkuat Kapasitas): Tahap kedua berfokus pada penguatan kapasitas petani agar
lebih mandiri dan berdaya saing. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain pelatihan teknis,
penyuluhan pertanian, peningkatan keterampilan manajemen usaha tani, akses permodalan, dan
pengembangan teknologi pertanian. Program-program seperti sekolah lapang, pemberian modal
usaha, serta akses pasar merupakan contoh konkret dari tahap Empowering.

3) Protecting (Perlindungan): Tahap ketiga bertujuan untuk melindungi petani dari eksploitasi dan
ketidakadilan dalam pasar. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi kebijakan harga yang adil,
regulasi pasar, serta pembentukan kelembagaan petani seperti koperasi dan kelompok tani agar
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memiliki posisi tawar yang kuat. Hal ini juga mencakup perlindungan terhadap petani dari praktik-
praktik monopoli dan ketergantungan pada tengkulak atau pedagang besar.

Dengan konsep pemberdayaan petani yang menyeluruh ini, diharapkan petani di Desa Kalianan dapat
menjadi lebih mandiri, berdaya saing, dan mampu mengelola usaha taninya secara berkelanjutan.
Kelompok tani sebagai lembaga pemberdayaan memiliki peran kunci dalam mendukung ketiga tahapan
pemberdayaan ini agar dapat berjalan secara optimal.

2.2. Kelompok Tani sebagai Lembaga Pemberdayaan

Kelompok tani merupakan salah satu bentuk kelembagaan petani yang berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian petani melalui berbagai kegiatan pemberdayaan. Menurut
(Kementerian Pertanian, n.d.) Peraturan No. 82 Tahun 2013, kelompok tani adalah kumpulan petani yang
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kondisi sosial, ekonomi, sumber daya, komoditas, serta
keakraban untuk mengembangkan usaha anggotanya secara berkelanjutan. Dalam pandangan para ahli,
kelompok tani juga diartikan sebagai organisasi non-formal yang berfungsi sebagai wadah untuk
meningkatkan keterampilan, kapasitas, dan produktivitas petani dalam mengelola usaha tani secara lebih
efektif dan efisien. Kelompok tani juga didefinisikan sebagai suatu organisasi petani yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam menjalankan usaha tani secara berkelanjutan (Achmad et al.,
2011). Menurut Kementerian Pertanian, kelompok tani berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat
kapasitas petani dalam hal teknologi, akses pasar, dan pendanaan usaha tani (Kementerian Pertanian,
2013). Kelompok tani membantu anggotanya dalam mengakses berbagai sumber daya pertanian, termasuk
alat dan teknologi pertanian, pelatihan, dan permodalan. Hal ini memungkinkan petani untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian sehingga dapat bersaing di pasar yang lebih luas
(Handayani et al., 2019). Fungsi Kelompok Tani dalam Aspek Sosial, Ekonomi, dan Kelembagaan (Yolanda
Holle, 2022) adalah sebagai berikut:

a. Fungsi Sosial: Mengembangkan kerja sama dan solidaritas antaranggota serta memupuk kesadaran
bersama dalam mengatasi permasalahan pertanian.

b. Fungsi Ekonomi: Mengoptimalkan hasil usaha tani melalui pengelolaan bersama dalam hal
produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian.

c. Fungsi Kelembagaan: Menguatkan organisasi kelompok tani sebagai basis kelembagaan petani yang
mampu mengelola sumber daya secara mandiri dan profesional.

Selain mempunyai fungsi dalam aspek sosial, ekonomi, dan kelembagaan, kelompok tani juga
mempunyai peran dalam pemberdayaan petani sebagi berikut (Handayani et al., 2019):

a. Penyuluhan dan Pelatihan Teknis Pertanian
Kelompok tani berperan sebagai fasilitator dalam memberikan penyuluhan dan pelatihan teknis
kepada anggotanya mengenai teknik budidaya pertanian modern, pengelolaan lahan, dan
pemanfaatan teknologi pertanian. Program pelatihan ini bertujuan meningkatkan keterampilan
petani dalam mengelola usaha tani agar lebih produktif dan efisien.

b. Akses Permodalan dan Pembiayaan Usaha Tani
Kelompok tani membantu anggotanya dalam mengakses permodalan dari lembaga keuangan,
pemerintah, atau program bantuan lainnya. Hal ini sangat penting untuk mendukung kegiatan
usaha tani mulai dari proses produksi hingga pemasaran hasil panen.

c. Pemasaran Hasil Pertanian dan Peningkatan Nilai Tambah Produk
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Kelompok tani mengembangkan strategi pemasaran kolektif yang memungkinkan petani menjual
hasil pertaniannya dengan harga yang lebih baik. Selain itu, kelompok tani juga mendorong
pengolahan hasil pertanian agar memiliki nilai tambah sebelum dijual ke pasar.

d. Penguatan Kelembagaan Petani (Gapoktan, Koperasi, dll)
Kelompok tani juga berperan dalam membentuk dan memperkuat kelembagaan petani, seperti
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan koperasi. Lembaga ini mendukung pengelolaan usaha
tani secara kolektif dan meningkatkan daya tawar petani dalam rantai pasokan.

2.3. Hubungan Antara Kelompok Tani dan Petani Kopi

Kelompok tani memiliki peran sentral dalam pemberdayaan petani dengan tujuan meningkatkan
kemandirian dan daya saing petani dalam menghadapi tantangan pertanian modern. Pemberdayaan
petani melalui kelompok tani mengacu pada penguatan kapasitas petani dalam aspek sosial, ekonomi, dan
kelembagaan agar mampu mengelola usaha tani secara berkelanjutan. Menurut Chambers (1995),
pemberdayaan masyarakat dalam konteks pertanian adalah proses yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan individu dan kelompok dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan dan
produktif. Kelompok tani berfungsi sebagai lembaga penggerak dalam proses pemberdayaan petani
melalui pendekatan yang sistematis. Peran kelompok tani tidak hanya sebatas sebagai wadah interaksi
sosial, tetapi juga sebagai sarana peningkatan kapasitas petani dalam berbagai aspek, seperti teknologi
pertanian, manajemen usaha tani, pemasaran, dan akses terhadap sumber daya. Hal ini sejalan dengan
tujuan pemberdayaan untuk menciptakan petani yang mandiri, berdaya saing, dan mampu beradaptasi
dengan dinamika pertanian modern (Kementerian Pertanian, n.d.).

Pencapaian Kemandirian dan Daya Saing Petani. Setelah melalui tahapan pemberdayaan, kelompok
tani diharapkan dapat menciptakan petani yang mandiri, berdaya saing, dan mampu mengelola usaha tani
secara efisien. Petani yang diberdayakan memiliki akses pasar yang lebih luas, kemampuan dalam
mengelola usaha tani secara optimal, dan ketahanan dalam menghadapi fluktuasi harga dan iklim
(Mulyono, 2010).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus yang
dilaksanakan di Desa Kalianan, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara mendalam kepada 10 responden yang terdiri dari petani dan pengurus
kelompok tani kopi, serta dokumentasi dan analisis media sosial. Peneliti hadir langsung di lokasi
penelitian sebagai observator sekaligus fasilitator dalam menggali informasi terkait dengan dinamika
pertanian kopi di Desa Kalianan, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo. Peneliti melakukan
pendekatan langsung dengan kelompok tani yang diketuai oleh Pak Lukman untuk memahami bagaimana
sistem pertanian kopi dikelola, tantangan yang dihadapi petani, serta strategi yang diterapkan dalam
meningkatkan kualitas dan pemasaran kopi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Petani Kopi
4.1.1. Enabling (Menciptakan Iklim Kondusif)

Kelompok tani memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam menciptakan iklim kondusif bagi
pemberdayaan petani. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi upaya ini dilakukan dengan
memberikan edukasi pertanian melalui pelatihan teknis secara rutin, pertemuan bulanan, serta
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pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan Facebook sebagai sarana penyebaran informasi (Suratini
et al., 2021). Informasi yang diberikan meliputi teknik budidaya kopi yang baik, seperti jarak tanam ideal,
waktu pemupukan, hingga pemilihan varietas kopi unggul. Selain itu, kelompok tani juga mengajak petani
untuk menyadari potensi lokal yang dimiliki oleh Desa Kalianan sebagai daerah penghasil kopi dengan
kualitas tinggi, mengingat letaknya yang berada di kawasan pegunungan Argopuro. Adapun hasil
wawancara dengan sebagai berikut:

"Saya belajar banyak setelah ikut kelompok tani, seperti cara tanam kopi yang benar, jarak tanam, dan waktu

pemupukan." (Wawancara Petani Kopi, 2025)

“Adapun program dari kami kelompok tani adalah pembibitan, peremajaan kopi, dan perawatan.” (Wawancara

Kelompok Tani, 2025)

Pada tahap empowering, peningkatan kapasitas teknis petani dilakukan melalui pelatihan dan
pemberian bantuan alat serta bibit. Hal ini meningkatkan kemampuan petani dalam menghasilkan produk
berkualitas yang memiliki daya saing. Hal ini selaras dengan temuan (Rangkuti, K., Harahap, M., & Rezki,
2018), yang menyatakan bahwa pelatihan teknis berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan
keterampilan petani kopi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kartasasmita, G., 1997) bahwa enabling
merupakan tahap awal dalam pemberdayaan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal.

4.1.2. Empowering (Memperkuat Kapasitas)

Kelompok tani di Desa Kalianan juga memiliki andil dalam memperkuat kapasitas petani melalui
pelatihan teknis mulai dari budidaya, pascapanen, hingga pengemasan produk. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, pelatihan yang diberikan meliputi sortasi kopi, pengolahan green bean, roasting
kopi, hingga pengemasan bubuk kopi yang sesuai dengan permintaan pasar. Kelompok tani juga
memfasilitasi petani dengan sarana produksi seperti alat semprot, kultivator, dan bibit unggul. Adapun
hasil wawancara dengan petani kopi sebagai berikut:

"lya memberi pelatihan sortasi kopi, OC dan grean bean, pelatihan roasting kopi supaya bisa memproses kopi
dengan benar sesuai yang dibutuhkan pasar seperti medium atau tidak selainitu juga ada pelatihan pengemasan
bubuk kopi sampai pengemasan atau packging." (Wawancara Petani Kopi, 2025)

Menurut (Mardikanto, 2010) tahap empowering bertujuan memperkuat kapasitas masyarakat
melalui pendidikan, pelatihan, dan akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan. Dengan adanya
pelatihan tersebut, petani tidak hanya menjadi penghasil bahan mentah, tetapi juga mampu mengolah
produknya menjadi komoditas bernilai tambah. Meskipun demikian berdasarkan hasil observasi peneliti,
petani kopi masih merasa belum maksimal terkait peran kelompok tani dalam program edukasi yang
diberikan. Sehingga membutuhkan edukasi yang berkelanjutan.

Pada tahap protecting diwujudkan dalam bentuk perlindungan terhadap petani dari ketidakadilan
pasar dan risiko usaha tani. Kelompok tani berupaya menekan dominasi tengkulak melalui strategi
pemasaran kolektif dan edukasi pengendalian hama organik. Hal ini sesuai dengan konsep (Mardikanto,
2010) bahwa perlindungan terhadap petani adalah bagian integral dari proses pemberdayaan.

4.1.3. Protecting (Perlindungan Terhadap Petani)

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani kopi dalam upaya melindungi petani dari kerugian
dan eksploitasi, kelompok tani memberikan edukasi tentang pengendalian hama menggunakan agen
hayati serta mendorong penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan, seperti pupuk dari sari
pinang. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:
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“Iya kelompok tani memberikan edukasi penanggulangan hama penyakit seperti pengobatan agen hayati.”
(Wawancara Petani Kopi, 2025)

Tidak hanya itu berdasarkan hasil observasi peneliti, terkait upaya protecting juga mencakup
perlindungan terhadap ketergantungan pasar dengan cara membangun kerja sama pemasaran bersama
UMKM lokal dan memanfaatkan media sosial untuk promosi.

Pada tahap protecting diwujudkan dalam bentuk perlindungan terhadap petani dari ketidakadilan
pasar dan risiko usaha tani. Kelompok tani berupaya menekan dominasi tengkulak melalui strategi
pemasaran kolektif dan edukasi pengendalian hama organik. Hal ini sesuai dengan konsep (Mardikanto,
2010) bahwa perlindungan terhadap petani adalah bagian integral dari proses pemberdayaan.

4.2, Faktor Pendukung Dan Penghambat Pemberdayaan Petani Kopi
421 Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil observasi dukungan yang dihadapi dalam pelaksanaan program pemberdayaan
antara lain:
a. Dukungan dari perangkat desa dan masyarakat setempat yang aktif mendorong kegiatan kelompok.
b. Partisipasi aktif petani dalam setiap kegiatan yang dijalankan.

c. Adanya bantuan dan ketersediaan sarana dan prasarana dari pemerintah seperti alat pertanian dan
benih.

Faktor pendukung seperti dukungan pemerintah desa dan sarana pertanian memperkuat
keberhasilan kelompok tani dalam proses pemberdayaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Handayani, W. A., Tedingginisih, T., & Rotaini, 2019) yang menekankan pentingnya fungsi kelompok tani
sebagai wahana belajar dan kerja sama. Namun, faktor penghambat seperti rendahnya kesadaran sebagian
petani dan minimnya edukasi lanjutan menjadi tantangan tersendiri dalam menciptakan keberdayaan
secara menyeluruh.

4.2.2 Faktor Penghambat

Beradsarkan hasil observasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program pemberdayaan
antara lain:
a. Masih adanya petani yang kurang sadar akan pentingnya bergabung dan aktif dalam kelompok tani.
b. Gangguan eksternal seperti cuaca ekstrem dan hama tanaman.
c. Keterbatasan edukasi lanjutan bagi petani baru yang belum memiliki pemahaman teknis.

Hal tersebut juga berdasarkan hasil wawancara dengan para kelompok tani yang menyatakan bahwa:
"Masih banyak petani yang belum sadar pentingnya kelompok tani, mereka menyepelekan program padahal
sangat bermanfaat." (Wawancara Kelompok Tani, 2025)

5. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Peran
kelompok tani dalam meningkatkan pemberdayaan petani kopi di Desa Kalianan cukup strategis dan
signifikan. Peran ini tampak dalam tiga tahapan pemberdayaan: menciptakan iklim kondusif melalui
edukasi dan penyuluhan (enabling), memperkuat kapasitas teknis dan manajerial petani melalui pelatihan
serta bantuan alat dan bibit (empowering), serta memberikan perlindungan dari ketidakpastian pasar dan
serangan hama (profecting). Faktor pendukung keberhasilan pemberdayaan petani kopi meliputi
partisipasi aktif petani, dukungan pemerintah desa, serta penyediaan sarana dan prasarana. Sedangkan
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faktor penghambatnya mencakup rendahnya kesadaran sebagian petani, tantangan iklim, serta minimnya
edukasi lanjutan. Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan petani melalui kelompok
tani merupakan pendekatan yang efektif dalam mendorong kemandirian, produktivitas, dan kesejahteraan
petani kopi di pedesaan secara berkelanjutan.
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